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efektivitas organisasi. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Morotai Marine
Curture (MMC) Di Kabupaten Pulau Morotais. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis dan verifikatif. Sampel yang
diambil yaitu dari populasi sebanyak 63 orang. Teknik pengolahan data
dan analisis yang digunakan menggunakan korelasi Rank Spearman
serta uji statistik t untuk menguji hipotesis dengan tingkat keyakinan
90%. Adapun koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh budaya perusahaan yang diterapkan terhadap
efektivitas organisasi. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
Budaya perusahaan memiliki hubungan yang cukup berarti terhadap
efektivitas organisasi menurut tafsiran korelasi Jalaludin Rakhmat. Ini
dilihat dari Koefisien Korelasi Rank Spearman sebesar 0,70%,
sedangkan  kontribusi budaya perusahaan terhadap Efektivitas
organisasi adalah sebesar 49%. Kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat pengaruh budaya perusahaan terhadap efektivitas organisasi.
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PENDAHULUAN
Dalam persaingan yang semakin ketat tersebut membuat perusahaan
menyadari pentingnya memiliki kondisi perusahaan yang kondusif yang dapat
memberikan dorongan pada Sumber Daya manusia (SDM) yang bekerja di dalam
perusahaan untuk berupaya sekuat tenaga mencapai misi dan tujuan perusahaan.
Dan kondisi perusahaan yang kondusif tersebut tercipta dari budaya perusahaan
yang dibangun dan diterapkan pada organisasi perusahaan
Hal-hal yang dilihat, didengar dan dirasakan ketika berada di dalam
perusahaan, nilai-nilai yang mendukung dan memotivasi karyawan dalam
menjalankan tugasnya, serta keyakinan yang diyakini di dalam perusahaan
memberikan dampak pada pola kerja yang diterapkan dalam perusahaan. Budaya
organisasi merupakan kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-
hari dalam membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Dimana tentunya budaya yang
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dibangun harus sejalan dengan tindakan yang akan diambil oleh perusahaan seperti
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan.

PT. Morotai Marine Curture sebagai perusahaan yang bergerak
dibidang produksi Mutiara dan penjualan tentu menyadari bahwa dalam usaha
pencapaian tujuan perusahaan dibutuhkan nilai-nilai dan keyakinan yang
membantu karyawan dalam bertindak, berpikir, dan menyelesaikan masalah.
Sistem nilai yang sudah terinternalisasi dan menjadi budaya perusahaan yang kuat,
dalam arti dipahami, dimengerti, dan dijalankan dapat menumbuhkan rasa
kepemilikan, membangkitkan semangat kerja, dan dapat mendatangkan sukses bagi
perusahaan. Budaya yang dijalankan oleh semua anggota perusahaan secara
konsisten dapat menciptakan hidup berorganisasi yang terbuka, karyawan bebas
mengemukakan pikiran,perasaan dan berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan. Suasana yang demikian tentu akan membuat karyawan bekerja lebih
baik, yang tentunya akan membuat perusahaan menjadi efektif dalam upaya
pencapaian tujuannya. Perusahaan-perusahaan besar di Amerika Serikat seperti
IBM, Procter & Gambler, Johnson & Johnson, Mc.Donalds adalah contoh dari
perusahaan-perusahaan yang dikenal mempunyai budaya perusahaan yang kuat.

Dalam membangun budaya perusahaan tidak semudah yang
dibayangkan. Keragaman latar belakang budaya yang dibawa oleh karyawan
menjadi halangan bagi perusahaan dalam menerapkan budaya perusahaannya.
Ketidakselarasan antara karyawan dan perusahaan dalam membangun budaya
perusahaan akan dapat mengganggu stabilitas perusahaan

Ditambah seringnya terjadi perubahan dalam tubuh organisasi perusahaan.
Kajian Teori
Teori dan Definisi Budaya Perusahaan

Budaya Perusahaan disini merupakan terjemahan dari kata Corporate
Culture, dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa budaya perusahaan adalah suatu pola asumsi dasar yang dimiliki oleh
anggota perusahaan yang berisi nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan yang
mempengaruhi pemikiran, pembicaraan, tingkah laku, dan cara kerja karyawan
sehari-hari, sehingga akan bermuara pada kualitas kinerja perusahaan. Dengan
demikian, budaya perusahaan merupakan solusi yang secara konsisten dapat
berjalan dengan baik, bagi sebuah kelompok dalam menghadapi persoalan-
persoalan di dalam dan di luar kelompoknya.

Menurut Koentjoroningrat (1994 : 5), budaya itu sendiri memiliki tiga
tingkatan yang saling berinteraksi satu sama lain. Tingkatan yang pertama berupa
benda-benda hasil kecerdasan dan kreasi manusia (artefacts dan creation).
Tingkatan kedua adalah nilai-nilai dan ideologi yang merupakan aturan, prinsip,
norma, nilai, dan moral yang menuntun organisasi dan merupakan harta kekayaan
yang ingin mereka penuhi. Tingkatan ketiga adalah asumsi dasar yang tidak
disadari mengenai keadaan kebenaran dan kenyataan, kemanusiaan, hubungan
manusia dengan alam, hubungan antar manusia, keadaan waktu dan alam semesta.
Faktor-faktor Pembentuk Budaya Perusahaan

Budaya suatu perusahaan dibangun dari kepercayaan yang dipegang teguh
secara mendalam tentang bagaimana perusahaan seharusnya dijalankan atau
beroperasi. Budaya merupakan sistem kerja perusahaan dan akan mempengaruhi
cara pekerjaan dilakukan dan cara para karyawan berperilaku.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Dimana tujuan
dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antar fenomena yang akan diselidiki (Nazir, Moh., 1998:63). Di dalam metode
deskriptif ini juga menerangkan hubungan dan menguji hipotesa-hipotesa yang ada.
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan digolongkan sebagai penelitian survei yaitu
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual tentang institusi yang
bersangkutan. (Nazir, Moh., 1999:65).
3.2 Operasionalisasi Variabel
Sesuai dengan judul penelitian yaitu : “Pengaruh Budaya Perusahaan
terhadap Efektivitas Organisasi” , maka terdapat dua variabel yang diteliti yaitu :
% Budaya Perusahaan dengan menggunakan konsep menurut Daniel R. Denison.
Budaya perusahaan diukur dari empat dimensi, yaitu : involvement,
consistency, adaptability, dan mission -yang selanjutnya disebut sebagai
variabel X (variabel independen).
¢ Efektivitas Organisasi sebagai variabel terikat (dependen) yang selanjutnya
disebut sebagai variabel Y, diukur dengan menggunakan indikator
Karakteristik organisasi, Karakteristik lingkungan, Karakteristik pekerja dan,
Kebijakan dan praktek manajemen.
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT Morotai Marine Curture
(MMC) yang berjumlah 63 orang.Tes statistik yang digunakan adalah tes statistik
non parametrik, karena data yang digunakan dalam bentuk skala ordinal (siegel,
19:38).
Pengujian Data
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau
keabsahan suatu instrumen. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun, 1998:124). Untuk
menguji validitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini digunakan analisis
butir (item) dengan menguji karakteristik masing-masing item yang menjadi bagian
tes yang bersangkutan.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai
dua kali, untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh
relatif konsisten,maka alat pengukur tersebut reliabel (Singarimbun, 1998:140).
Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Memperhatikan satu persatu kuesioner yang telah diisi oleh responden.
2. Bobot penilaian dari setiap jawaban pertanyaan kuesioner budaya perusahaan
dan efektivitas organisasi
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3. Memberikan skor terhadap jawaban yang telah diberikan dalam kuesioner
dengan menggunakan skala Likert yaitu 5,4,3,2,1
4. Diambil pasangan data yang akan diteliti sehingga apabila banyaknya N jumlah
responden, maka didapat (X1,Y1;X2,Y2; Xn,Yn)

dimana :
e X = Budaya Perusahaan
e Y = Efektivitas Organisasi

Analisis Tanggapan Responden mengenai Budaya Perusahaan

Berikut ini adalah pembahasan jawaban responden terhadap pernyataan
pengembangan Budaya Perusahaan dengan menggunakan konsep menurut Daniel
R. Denison. Budaya perusahaan diukur dari empat dimensi, yaitu : involvement,
consistency, adaptability, dan mission. Dari hasil analisis, untuk indikator tingkat
Partisipasi karyawan diketahui bahwa 60,3% responden menyatakan bahwa kondisi
perusahaan yang telah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk dapat
memberikan masukan setiap saat sudah sesuai dengan kondisi yang ada di dalam
perusahaan. Bahkan 15,9% responden menyatakan sudah sangat sesuai dengan
kondisi yang ada, dan 19% menyatakan cukup sesuai dengan kondisi yang ada.
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas karyawan dapat
berpartisipasi aktif dalam memberikan masukan kepada perusahaanan setiap saat.
Walupun memang masih ada beberapa responden merasa hal tersebut tidak sesuai
dengan kondisi yang ada (4,8%).

maka dapat dikatakan bahwa para pemimpin perusahaan senantiasa
konsisten dalam menjalankan kebijakan perusahaandengan baik. Hal ini terlihat
dari hasil penelitian total skor yang berjumlah 222 yang berada pada kategori
Baik.

Sikap Responden Mengenai Budaya Perusahaan di PT Morotai Marine
Culture Morotai

Berdasarkan jawaban-jawaban responden atas pernyataan tentang budaya
perusahaan, maka dapat diketahui kecenderungan sikap responden mengenai
pengembangan budaya perusahaan sebagai berikut :

Skor jawaban yang mungkin atas delapan pernyataan budaya perusahaan

adalah :

Skor Maksimum : 40 (5x8)

Skor K 3 : 32 (4x8)
Skor Median : 24 (3x8)
Skor K 1 : 16 (2x8)

Skor Minimum : 8 (1x8)
Gambar Pembobotan Tanggapan Responden Atas Pernyataan Budaya
Pe i

ang Al ura a anca

Tabel Kriteria Tanggapan Responden Terhadap Budaya Perusahaan
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KRITERIA SKOR F %
Sangat baik 33-40 25 39,7
Baik 25-32 37 58,7
Kurang Baik 17-24 1 1,6

Tidak baik 9-16 0 0

Sangat Tidak 0-8 0 0

Baik

JUMLAH 63 100

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
sebagian besar karyawan menganggap bahwa perusahaan sudah menerapkan
budaya perusahaan dengan baik, meskipun ada sebagian kecil karyawan yang ragu
mengenai hal tersebut.

Hal ini dapat terlihat dari kuesioner yang sudah dijawab oleh 63
responden.

Efektivitas Organisasi pada PT Morotai Marine Culture Morotai
Analisis Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas Organisasi

Berikut ini tanggapan responden mengenai pernyataan Efektivitas
Organisasi yang meliputi indikator karakteristik organisasi, karakteristik
lingkungan, karakteristik pekerja serta kebijakan dan praktek manajemen.

Sikap Responden Mengenai Efektivitas Organisasi di PT Morotai
Marine Culture Morotai

Berdasarkan jawaban-jawaban responden atas penyataan efektivitas
organisasi, maka dapat diketahui kecenderungan sikap responden mengenai
efektivitas organisasi pada PT Morotai Marine Culture Morotai.

Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari perhitungan skor terhadap
variabel efektivitas organisasi :

Skor Maksimum : 60 (5x12)

Skor K 3 : 48 (4x12)
Skor Median : 36 (3x12)
Skor K 1 : 24 (2x12)

Skor Minimum : 12 (Ix12)

Gambar 4.10 Pembobotan Tanggapan Responden Atas Pernyataan
Efektivitas Organisasi

anga
ang eda &

anda

Tabel 4.13 Kriteria Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas

Organisasi
KRITERIA SKOR F %
Sangat Tinggi 49-60 22 34,9
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Tinggi 37-48 40 63,5
Sedang 25-36 1 1,6
Rendah 13-24 0 0

Sangat Rendah 0-12 0 0
JUMLAH 63 100

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
sebagian besar responden menyatakan bahwa tingkat efektivitas organisasi di PT
Morotai Marine Culture Morotai tinggi.

Analisis Pengaruh Budaya Perusahaan Terhadap Efektivitas Organisasi
pada PT Morotai Marine Culture Morotai

Pada bagian ini akan dibahas pengaruh Budaya Perusahaan terhadap
Efektivitas organisasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
statistik koefisien korelasi Rank Spearman dengan rumus :

6idi2
ro=1-—==

s 3
n —n

Dimana rs = Koefisien korelasi Spearman
n = Jumlah sampel
d; = Selisih rank X dan rank Y yang ke-i

Tahap-tahap perhitungan dengan menggunakan analisis statistik adalah
sebagai berikut:

1. Setelah mengolah kuesioner untuk mendapat frekuensi dan presentasenya,
maka pertanyaan diberi nilai pembobotan dengan skala 5-4-3-2-1.

2. Menghitung skor total dari tiap responden kemudian dikelompokkan dalam dua
golongan yaitu Skor X dan Skor Y. kemudian dilakukan perangkingan
berdasarkan jumlah skor tersebut. Hasil pengelompokkan dan perangkingan
variabel X dan variabel Y dapat dilihat pada lembar Lampiran.

3. Jika ditemukan rank yang memiliki skor sama (rank kembar) maka digunakan
factor koreksi dengan rumus :

o tb rob b
12 ! 12
Dimana 7 : faktor koreksi
¢t :banyaknya observasi berangka sama (jumlah rank kembar)

4. Dari data yang diperoleh dapat ditentukan besarnya selisih antara rank X dan
rank Y (perhitungan selisih rank X dan Rank Y dapat dilihat pada lembar
lampiran), kemudian dihitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus :

L sz JrZy2 —Zdl.z
AR

- 545 -



Wangko, L., Sibua, N., & Natan, N. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 11(7.D), 540-549

dimana: ) x* = " _n—ZTx Dy 2—” —n_z Ty

Bila Y Tx dan Ty telah diketahui, maka ¥'x° dan Zyz dapat dihitung :

Z =n n—ZTx Zz_n n_zy

Untuk membantu perhitungan di atas maka dlgunakan SPSS sehingga
didapat s = 0,70

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui korelasi antara variabel X dan
variabel Y adalah sebesar 0,70 mengacu pada tafsiran korelasi Jalaludin Rakhmat
(1991:29), angka 0,70 tergolong ke dalam “Hubungan yang Cukup Berarti”.
5. Uji Signifikansi

Untuk mengetahui hubungan tersebut positif atau negatif, maka dilakukan
pengujian tingkat signifikansi yang dihitung dengan menggunakan rumus :

dengan : N = total pengamatan

Signifikansi rs yang dihasilkan di bawah hipotesis nol diuji dengan pengujian
dua arah (tingkat signifikansi = 10 %) dengan menggunakan rumus berdistribusi
students dengan df=n— 2 (Siegel, 1990 : 263).

Dengan demikian harga rs ditentukan dengan menghitung ¢ sebagai berikut :

N-2
t=r, 3
1-r,
_ 63 -2
’ 1-(0,70)*
=7,6556

berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu
7,6556 > 1,658 maka H, ditolak dan H;diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh
antara Budaya Perusahaan terhadap Efektivitas Organisasi.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh budaya perusahaan terhadap

efektivitas organisasi, maka digunakan rumus determinasi sebagai berikut
(Sudjana, 1993 : 246) :

kD = r x 100%

dimana kD : koefisien determinasi
rs : koefisien korelasi
Sehingga diperoleh nikai kD:
kD = (0,70)° x 100 %
=0,49 x 100 %
=49 %
Koefisien determinasi menunjukkan nilai 49% yang berarti bahwa 49%
efektivitas organisasi dipengaruhi oleh budaya perusahaan dan 51% efektivitas
organisasi dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai yang diperoleh sekaligus juga
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menunjukkan adanya hubungan antara budaya perusahaan dan efektivitas
organisasi. Hubungan yang positif ditunjukkan oleh nilai »; yang positif yang berarti
bahwa semakin baik perusahaan menerapkan budaya perusahaannya, maka
efektivitas organisasi pun akan semakin meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Pengaruh Budaya Perusahaan

Terhadap Efektivitas Organisasi pada PT Morotai Marine Culture Morotai serta
perhitungan-perhitungan statistik yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perbedaan budaya diantara karyawan PT Morotai Marine Culture Morotai

yvang pada awalnya menjadi hambatan bagi perusahaan, ternyata mulai dapat
dikelola oleh manajemen melalui pelatihan berkaitan dengan budaya
perusahaan. Sehingga dampak-dampak negatif dari perbedaaan budaya
diantara karyawan dapat dikurangi, terutama terutama yang menyangkut
efektivitas organisasi.

PT Morotai Marine Culture Morotai mulai dapat membangun budaya
perusahaannya dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis mengenai
Kriteria Tanggapan Responden Terhadap Budaya Perusahaan dimana 58,7 %
skor tanggapan responden yang diperoleh berada pada kategori BAIK dan
39,7% berada pada kategori SANGAT BAIK.

Efektivitas Organisasi pada PT Morotai Marine Culture Morotai saat ini
menunjukkan adanya tingkat efektivitas organisasi yang tinggi. 4. Melalui
perhitungan statistik dengan dibantu dengan SPSS, diperoleh hasil perhitungan
korelasi dengan menggunakan Rank Spearman yaitu ry sebesar 0,70. Mengacu
pada tafsiran korelasi Jalaludin Rakhmat (1991 : 29), angka 0,70 tergolong ke
dalam “Hubungan yang Cukup Berarti”. Uji hipotesis dilakukan dengan
tingkat signifikansi 10 % dan menghasilkan t hitung > t tabel (7,6556 > 1,658)
maka Hy ditolak dan Hj diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
budaya perusahaan yang diterapkan terhadap efektivitas organisasi. Dengan
menggunakan koefisien determinasi diperoleh kD  sebesar 49%. Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh budaya perusahaan terhadap efektivitas
organisasi sebesar 49%. Sedangkan 51% efektivitas organisasi di pengaruhi
oleh faktor lain seperti lingkungan, teknologi, pilihan strategi, dan lain-lain.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah

dikemukakan, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk pertanyaan mengenai indikator Karakteristik Organisasi, dengan

pernyataan: Perusahaan sangat memperhatikan masukan dari karyawan.
Terdapat 3,2 % menyatakan responden yang menyatakan tidak setuju dan 25,4
% responden menyatakan ragu-ragu. Hal ini perlu diperhatikan oleh para
pimpinan, mengapa mereka sampai berpendapat seperti itu. Apakah responden
tersebut kurang mendapat perhatian pimpinannya, apakah pemimpin hanya
mendengarkan saran dari sebagian karyawan tetapi mengabaikan saran
karyawan lainnya, ataukah justru para responden tersebut yang bersikap pasif
dan mengucilkan diri dari lingkungannya karena sebab-sebab tertentu.
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2. Pada pertanyaan mengenai indikator Karakteristik Lingkungan, dengan
pernyataan: Atasan selalu memberikan penghargaan kepada karyawan yang
berprestasi dengan imbalan (reward) yang memadai. Terdapat 39,7 %
responden menyatakan ragu-ragu dan 11% responden menyatakan tidak
setuju. Hal ini berarti bahwa mayoritas responden menyatakan tidak yakin
terhadap pernghargaan yang diberikan oleh perusahaan bagi karyawan yang
berprestasi. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
lebih memperhatikan pemenuhan kebutuhan ini.

3. Pada indikator Kebijakan dan praktek manajemen, masih ada karyawan yang
merasakan ketidaksesuaian dengan posisi pekerjaan yang dijalaninya selama
ini.

4. Pihak atasan harus mengetahui dan memahami bahwa budaya perusahaan
bukanlah satu-satunya faktor penentu dalam peningkatan efektivitas
organisasi. Budaya perusahaan hanya merupakan salah satu komponen dari
beberapa variabel yang berinteraksi dan secara bersama-sama  akan
menentukan efektivitas organisasi. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan
harus dapat mensinergikan faktor budaya perusahaan dan faktor-faktor
lain(seperti lingkungan, teknologi, pilihan strategi, dan lain-lain) yang juga
berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas organisasi.
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